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	ABSTRAK

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran senam irama menggunakan video zoom cloud meeting pada siswa sekolah dasar di masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan aplikasi zoom cloud id. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain eksperimen yang digunakan yaitu post-tes only control design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampel pada penelitian ini berjumlah 61 siswa, yakni terdiri dari 30 siswa kelas eksperimen dan 31 siswa kelas kontrol. Uji instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Terdapat efektivitas yang signifikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran penjas materi pembelajaran senam irama menggunakan media aplikasi zoom. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah data yaitu uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan homogenitas, serta analisis akhir berupa pengujian hipotesis yaitu uji keefektifan (uji-T). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan video conference efektif, interkatif, dapat mendukung pembelajaran jarak jauh, memudahkan anak didik untuk menyerap materi pembelajaran yang disampaikan pendidik karena lebih real time.
Kata kunci: Efektivitas; Senam Irama; Video Zoom Cloud Meeting.

	ABSTRACT

	This study aims to determine the effectiveness of learning rhythmic gymnastics using a video zoom cloud meeting for elementary school students during the Covid-19 pandemic using the zoom cloud id application. The method used is a quantitative method with an experimental design used, namely a post-test only control design. The sampling technique used is saturated sampling. The sample in this study amounted to 61 students, consisting of 30 students in the experimental class and 31 students in the control class. The instrument test in this study used validity and reliability tests. There is a significant effectiveness of student learning outcomes in physical education subjects, rhythmic gymnastics learning materials using the zoom application media. This study uses data collection techniques in the form of questionnaires and documentation. The data analysis technique used in processing the data is the analysis prerequisite test including the normality and homogeneity test, and the final analysis is in the form of hypothesis testing, namely the effectiveness test (T-test). The results of the study show that learning with video conferencing is effective, interactive, can support distance learning, making it easier for students to absorb the learning material delivered by educators because it is more real time.
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PENDAHULUAN
Olahraga merupakan bentuk kegiatan fisik yang dilakukan secara terorganisir dan terprogram yang dimana dalam pergerakannya menyertakan gerak tubuh secara berulang ulang untuk meningkatkan kesehatan jiwa dan raga (Ifa Khoiria Ningrum & Olivia Dwi Cahyani, 2022). senam dapat dikatakan sebagai olahraga yang melibatkan gerakan berdasarkan kecepatan, kekuatan dan keselarasan fisik. Tujuan senam adalah untuk  menghibur  diri sendiri  dan  menenangkan  pikiran”  (Kinanti,  2004). Dalam hal ini latihan teknis memerlukan gerakan fisik tertentu dengan ritme dan kreativitas tertentu untuk mengendurkan otak dan pikiran serta memulihkan kesehatan. Untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya yang mengatakan bahwa bagian perkembangan pada anak memiliki keterkaitan satu sama lain, maka bagian perkembangan anak harus dikemas dengan berbagai kegiatan yang menggembirakan. Seperti bagian perkembangan yang harus distimulus ialah perkembangan fisik motorik. Perkembangan ini menjadi landasan bagi anak dalam menanggapi respon dengan gerakan, seperti menendang nendang, menggerakkan leher, menghentakan kaki dan berbagai gerak tubuh yang merupakan bagian dari perkembangan fisik  yang banyak memiliki manfaat (Arie Paramitha & Sutapa, 2019 dan Abdillah, 2019). Manfaat yang dibuktikan dengan sebuah penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan penguasaan  motorik anak dapat memberikan dampak positif terhadap proses kegiatan belajar siswa disekolah (Samodra, 2021) dan penguasaan motorik yang baik dapat membuat anak lebih mandiri dalam melakukan aktivitas pembelajaran disekolah (Sutini & Rahmawati, 2015) and increasing the competence of children's motor skills which will later help children to develop in carrying out an activity. This motor competence is the development of elements of maturity and control of body movements, children's motor skills will not develop without maturity of motion control and motion control will not be maximized without physical fitness, physical fitness will not be achieved without physical exercise in elementary school (Riyanto & Syamsudin, 2021). 
Saat ini ratusan negara di dunia (termasuk Indonesia) sedang dilanda pandemi Covid-19. Penyebaran virus COVID-19 sangat cepat, yaitu menyebar di kalangan anak-anak dan lansia berusia di atas 60 tahun, hal ini disebabkan menurunnya sistem imun pada usia 60 tahun dan sistem imun yang masih sangat rapuh pada usia dini (WHO, 2020). Maka dari itu sangat penting bagi seseorang untuk menjaga imun agar senantiasa memiliki fisik yang sehat. Berdasarkan temuan dari peneliti terdahulu yang membuktikan bahwa kegiatan fisik dibawah 10 menit belum dikira cukup untuk memberikan manfaat bagi fisik seseorang, WHO merekomendasikan untuk melakukan aktifitas fisik selama 60 menit dengan memperhatikan kecukupan secara frekuensi, waktu dan intesitas (Prakoso et al., 2021). Berolahraga dengan teratur dan juga benar dapat bermanfaat untuk meningkatan kekebalan tubuh terutama mengurangi nyeri (Siagian et al., 2019) dan keluargapun sangat berpengaruh sebagai bentuk dukungan terhadap keaktifan dalam berpartisipasi (Yuniartika & Muhammad, 2019).
Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah metode pembelajaran dimana guru dan siswa dipisahkan. Menurut Pasal 1 ayat 15 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang memisahkan peserta didik dari pendidik, dan menggunakan berbagai sumber belajar untuk pembelajaran  melalui  teknologi,  komunikasi  dan  media lainnya. Pendidikan jarak jauh disebut juga dengan e-learning. E-learning merupakan aplikasi yang dirancang untuk mengatasi keterbatasan antara pendidik dan peserta didik khususnya dalam hal ruang dan waktu (Kusuma, 2011). Metode pembelajaran jarak jauh dapat digunakan untuk empat komponen pendidikan, yaitu: pendidikan umum, memperkuat pengetahuan pendidik tentang mata pelajaran yang diajarkan, pengajaran pedagogi dan perkembangan anak, dan sebagai panduan menuju kelas yang lebih baik (Taufik, 2019). Keterampilan seorang pendidik dalam memberikan materi senam harus dikuasai dengan berpedoman khusus seperti memiliki buku panduan ajar senam atau  mempelajari peniliaian code of point dimana tujuan dari penilaian code of point salah satu nya adalah  untuk meningkatkan penguasaan bagian bagian tubuh jika terjadi kesalahan kesalahan dalam menggerakkan tubuh yang meliputi keluwesan gerakan, sistematis gerakan serta menyelaraskan musik pengiring, hal ini dilakukan agar terhindar dari gerakan gerakan yang mengakibatkan cidera pada tubuh anak (Sugihartono, 2020 dan Malasari & Juntara, 2021) 
Pemilihan media pembelajaran teknologi berbasis internet untuk anak sekolah dasar harus benar-benar dipertimbangkan karena jika tidak tepat guna dapat memberikan dampak buruk pada anak. Pemanfaatan teknologi dalam belajar   juga   harus   memperhitungkan   berbagai   hal,   yakni   window   of opportunity yang penting dalam kehidupan anak usia dini (Ulfa, 2016).
Salah satu pembelajaran jarak jauh yang dapat diimplementasikan pada anak sekolah dasar adalah dengan video conference. Pembelajaran dengan video conference dapat  menggantikan   pembelajaran   yang  biasanya   dilakukan  dengan tatap muka dikelas menjadi kegiatan tatap muka secara virtual melalu bantuan aplikasi yang terkoneksi dengan jaringan Internet (Pamungkas, 2021). Pemanfaatan video conference dalam pembelajaran jarak jauh dapat membantu anak didik dan pendidik tetap melakukan interaksi tatap muka meskipun tidak berdekatan.
Salah satu aplikasi yang menyediakan fasilitas interaksi tatap muka pendidik dan peserta didik secara virtual melalui video conference dengan PC atau laptop atau Smartphone adalah Zoom Cloud Meeting, kolaborasi seluler. Penggunaan Meeting dalam aplikasi ini bisa menampung 1000 peserta bersama dalam satu pertemuan secara virtual. Apps are free to download, free Tetapi Tetap Fungsional, Fitur yang and antara Lain Panggilan calls, webinars, Presentasi, dan masih banyak Lainnya. Aplikasi ini dinilai punya kualitas yang baik, dapat dibuktikan dengan perusahaan yang sudah masuk dalam wealth 500 sudah menggunakanlayanan ini. (Wibawanto, 2020). Penelitian yang relevan terkait efektivitas sebuah pengajaran menggunakan video animasi, media audio visual dan  media film  yang masih memiliki kesamaan dengan pengajaran melalui video conference yakni dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi dan memberikan dampak positif bagi peserta didik sebagai penerima materi dimasa pandemi covid 19 (Pranata et al., 2022 dan Pranata, 2021 dan Pranata & Yulianti, 2021).

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen, dengan metode deskriptif dan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengungkap sesuatu dengan apa adanya. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu kegiatan dalam mengumpulkan informasi yang luas mengenai suatu peristiwa atau keadaan suatu variabel dengan apa adanya (Alwan, Menza Hendri, 2015). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Ukuran sampel merupakan jumlah individu yang diperlukan dalam sebuah penelitian dan termasuk dalam aspek penting dalam sebuah penelitian. Ukuran sampel merupakan jumlah individu yang diperlukan dalam sebuah penelitian dan termasuk dalam aspek penting dalam sebuah penelitian. Berdasarkan uraian teknik sampling jenuh di atas, maka peneliti mendapatkan jumlah sampel yang diambil dari dua kelas, yaitu  sebanyak 30 siswa.
Materi pelajaran yang dipilih peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah materi untuk kelas IV SD tentang “Efektivitas Pembelajaran Senam Irama Melalui Video Zoom Cloud Meeting”. Materi tersebut dipilih karena banyak peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan olahraga lebih tepatnya senam. Terlebih lagi, terdapat pandemi yang terjadi saat ini. Maka dari itu, materi ini sangat tepat untuk diteliti, karena pandemi yang sedang terjadi. Materi ini akan membahas mengenai senam irama, apakah efektif pembelajaran senam irama menggunakan video zoom.
Teknik pengumpulan data pada penelitian eksperimen ini menggunakan pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan anak didik dalam menyerap informasi yang telah disampaikan dalam pembelajaran berbasis video conference menggunakan aplikasi zoom cloud meeting dan angket untuk respon pendamping anak pada saat pembelajaran dengan video conference menggunakan aplikasi zoom cloud meeting. Pretest dan posttes didesain dengan pertanyaan dan jawaban yang tampilannya berbentuk gambar pada Microsoft word sehingga anak-anak mudah untuk menjawabnya. Pelaksanaan pretest dan posttest dilakukan dengan menyebarkannya file berbentuk Microsoft word kepada pendamping anak, lalu pendamping anak memberikanpendampingan kepada anak-anak untuk mengerjakannya setelah selesai dikerjakan dikirimkan kembali kepada pendidik.
Pretest dan posttest dapat membantu mengintregasikan dari  pengetahuan anak didik sebelum menerima informasi atau pengetahuan baru sehingga bahan atau materi yang akan diajarkan dapat disesuaikan dengan kemampuan anak didik itu sendiri, atau terjadinya penyesuaian kognitif anak didik kedalam materi baru jika materi belum dikuasai sedikit pun oleh anak didik (Effendy, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
[bookmark: _bookmark74][bookmark: _bookmark75]Kelas Eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan menggunakan media video Aplikasi Zoom dan diberikan posttest berupa angket. Pada penelitian ini Kelas IV A digunakan sebagai kelas eskperimen. Berdasarkan data hasil posttest angket yang telah dilakukan terhadap efektivitas pembelajaran senam irama kelas eksperimen yaitu diperoleh data  hasil postest angket efektivitas pembelajaran senam irama dengan jumlah 30 siswa diperoleh nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 57, dengan perolehan rentang nilai data tersebut dan merujuk pada Kriterium Struges di mana k = 1+3,3 Log(n) maka table distribusi siswa sebagai berikut daftar distribusi frekuensi di atas, untuk memudahkan membaca dan menyimpulkan posttest angket pada penelitian kelas eksperimen. Maka data distribusi frekuensi ini dapat dibuat dalam bentuk grafik histogram dan poligon sebagai berikut.rekunsi

Gambar 1. Grafik HOmogen dan Poligon

Pengujian hipotesis persyaratan dilakukan berdasarkan, perolehan asil pengujian hipotesis. Persyaratan analisis meliputi uji homogenitas menggunakan uji fisher dan uji normalitas menggunakan uji liliefors diketahui bahwa kedua kelas yaitu eksperimen I dan eksperimen II berada pada distribusi normal dan homogeny atau komdisi varian sama, sehingga dapat dilanjutkan uji hipotesis penelitian menggunakan uji-T.

[bookmark: _GoBack]Ketentuan uji-t adalah apabila thitung < ttabel, Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil perhitungan didapatkan thitung =0,9513 dan ttabel 1,8347 dengan taraf signifikan α = 0,05 atau 5%. Terlihat bahwa hasil yang peroleh thitung = 0,9513<1,8347 ttabel menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima.
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	Uji-t

	thitung
	ttabel

	0,9513
	1,8347



Berdasarkan tabel hasil perhitungan terlihat bahwa hasil yang diperoleh thitung = 0,9513<1,8347 ttabel menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat diseimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara efektivitas pembelajaran senam irama melalui video zoom cloud meeting.
Hasil perhitungan menunjukkan terlihat adanya efektivitas pembelajaran siswa terlihat setelah diberikan perlakuan/treatment yang berada pada masing- masing kelas melalui google from. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas pembelajaran senam irama melalui video zoom cloud meeting pada sisa sekolah dasar.
Pembahasan
Sebelum dilakukan penelitian, dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas butir pernyataan angket. Hasil uji validitas diperoleh sebanyak 15 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan hasil perhitungan Lhitung = 0,9513 > Ltabel = 1,8347. Karena rhitung > rtabel maka instrument tersebut dapat dinyatakan reliable dan layak untuk digunakan.
Selanjutnya peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol, penelitian berjalan dengan baik. Pemberian materi di kelas eskperimen maupun kelas kontrol menggunakan zoom meeting dan video pembelajaran hanya saja pemberian tugasnya saja yang berbeda yaitu kelas eksperimen menggunakan aplikasi Zoom atau diberi perlakuan dan sedangkan kelas kontrol diberikan tugas menggunakan google formulir sebagaimana biasa guru wali kelas lakukan. Efektivitas pembelajaran senam irama dengan menggunakan posttest angket sebanyak 20 butir pernyataan berdasarkan indikator efektivitas belajar bagi siswa kelas IV A dan IV B. Pelaksanaan pembelajaran di SDN Pekayon 09 Pagi dilaksanakan kurang lebih selama empat hari. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan masing-masing media pembelajaran yang digunakan.
Setelah proses pembelajaran selesai maka peneliti bertujuan untuk melihat dan mengukur efektivitas pembelajaran senam irama.
Dari hasil penelitian maka harus diuji dengan persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, maka dapat diketahui bahwa efektivitas belajar dari kedua kelas tersebut berada dalam distribusi normal dan homogeny. Sehingga dapat menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji-t. Diperoleh hasil perhitungan dengan nilai (thitung) sebesar 0,9513 pada taraf α = 0,05 dan (ttabel) sebesar 1,8347. Dikarenakan thitung lebih besar dari ttabel yaitu 0,9513<1,8347 dapat disimpulkan bahwa (Ho) ditolak yang artinya terdapat efektivitas pembelajaran senam irama melalui video zoom cloud meeting pada siswa kelas IV di SDN Pekayon 09 Pagi.
Berdasarkan hasil penelitian ini sekaligus dapat membuktikan bahwa terdapat efektivitas pembelajaran senam irama melalui video zoom cloud meeting yang merupakan suatu kebetulan, melainkan karena adanya suatu perlakuan yang diberikan ada kelas eksperimen. Hal ini pada kelas eksperimen yaitu kelas IV A memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 62,76 dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 57. Sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 62,77 dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 54. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa hampir seluruh siswa kelas eksperimen yang menerapkan media pembelajaran zoom mendapat nilai tinggi.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa efektivitas pembelajaran dalam menggunakan media zoom di kelas IV A sebagai kelas eksperimen dapat dikatakan berhasil diterapkan dalam proses pembelajaran karena media pembelajaran ini belum pernah mereka gunakan sebelumnya dan hampir semua siswa belum mengetahuinya, serta media pembelajar zoom memiliki tampilan dan fitur yang menarik sehingga peserta didik merasa penasaran dan membuat rasa ingin tahu siswa meningkat serta dapat membuat pembelajaran terasa menyenangkan. Maka dengan adanya inovasi media pembelajaran media zoom ini dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran senam irama. Hal yang selaras berdasarkan temuan dari penelitian sebelumya menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan  kesehatan diperlukan pembelajaran yang pakem ( pembelajaran yang aktif inovatif dan menyenangkan ) hingga dari padanya memodifikasi pembelajaran olahraga ataupun permaiann lebih baik untuk pembelajaran yang efektif (Dinata & Daniyantara, 2019).  Suatu peningkatan pada penelitian ini sebab penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan metode asyncrhonous berada dalam kategori cukup (Rahman et al., 2021).

SIMPULAN
Terdapat Efektifitas yang signifikan hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran penjas materi pembelajaran tersebut perilaku hidup sehat menggunakan media aplikasi powtoon dan yang menggunakan media video melalui youtube. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan Thitung < Ttabel (0,9513<1,8347) dan nilai signifikan >0,05 (0,000 > 0,05). Penelitian tentang efektivitas pembelajaran senam irama melalui video zoom ini dapat berimplikasi terhadap pembelajaran anak usia dasar sehingga anak mengetahui materi pembelajaran senam irama yang sesuai dengan konsep senam irama dan dapat menerapkannya secara baik dalam kehidupan sehari-hari.
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